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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang
 Perkembangan pelayanan kesehatan di Indonesia tidak terlepas dari sejarah kehidupan bangsa. Setelah Indonesia merdeka, pelayanan kesehatan masyarakat (public health services) dikembangkan sejalan dengan tanggung jawab pemerintah “melindungi” masyarakat Indonesia dari gangguan kesehatan. Kesehatan adalah hak asasi manusia yang juga tercantum dalam UUD 1945. Pemerintah mengembangkan infrastruktur di berbagai wilayah tanah air untuk melaksanakan kewajiban melindungi masyarakat dari gangguan kesehatan. Program kesehatan yang dikembangkan adalah yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat (public health essential) terutama oleh penduduk miskin.
Kesehatan merupakan hak dasar setiap individu, tidak terkecuali bagi setiap rakyat indonesia. Seperti disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28H dan Undang-Undang nomer 26 tahun 2009 tentang kesehatan, bahwa kesehatan merupakan hak asasi setiap manusia, dan negara bertanggung jawab mengatur agar haknya dapat terpenuhi.
Di Indonesia terdapat beberapa jaminan pemeliharaan kesehatan, antara lain yang dikelola oleh pemerintah, salah satunya yaitu Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda), Asuransi Kesehatan (Askes) dan yang baru program BPJS (Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial) yang sebelumnya kita kenal sebagai Askes, Jaminan Kesehatan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek), Jamsostek juga bertransformasi menjadi BPJS. Jaminan kesehatan tersebut secara garis besar dikelompokan berdasarkan kelompok penerima dan sumber dana yang digunakan.
Dalam upaya memenuhi tanggung jawabnya memelihara dan menjaga kesehatan rakyat miskin di Indonesia, berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Petunjuk Teknis Pelayanan Kesehatan Dasar Program  BPJS, pemerintah menjamin terpenuhinya pelayanan kesehatan masyarakat dalam program BPJS yang pembiayaannya ditanggung oleh pemerintah atau membayar iurannya sendiri.
 BPJS adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta  memperoleh manfaat pemeliharaan  kesehatan  dan  perlindungan dalam  memenuhi kebutuhan dasar kesehatan kepada setiap orang  yang telah membayar iuran atau iurannya ditanggung oleh pemerintah. Program BPJS diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan sejak 1 januari 2014 dan merupakan perubahan dari program Asuransi Kesehatan (Askes) yang diselenggarakan sejak tahun 1968. 
Semua penduduk Indonesia wajib menjadi peserta jaminan kesehatan yang dikelola oleh BPJS termasuk orang asing yang telah bekerja paling singkat 6 bulan di Indonesia dan telah membayar iuran
Sebagai penyedia jasa yang memberikan berbagai pelayanan bagi konsumen, maka kepuasaan konsumen merupakan tujuan utama yang harus dipenuhi perusahaan. Menurut Oliver (dalam Supranto 2001 : 233) mendefisikan kepuasaan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang  setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakannya. Hasil penelitian menunjukkan kepuasan pasien terhadap dimensi jaminan 53,4% - 98%. Pada dimensi empati menunjukkan 53,3% - 66,7% pasien puas namun dalam hal kejelasan informasi petugas administrasi (ruang pendaftaran) terdapatketidakpuasan sebesar 40%. Pada dimensi kehandalan lebih banyak menunjukkan ketidakpuasan yaitu 53,4% - 60,7%. Pada dimensi daya tanggap menunjukkan pasien cukup puas sebesar 54,7% dan 67,3% namun dalam hal hal kecepatan bagian administrasi dalam memberikan pelayanan dijumpai ketidakpuasan sebesar 62,7%. Pada dimensi tampilan fisik menunjukkan ketidakpuasan yang berkisar antara 38,7% - 74,7%. Pada dimensi pelayanan medis, pasien cukup puas 54% terhadap efektivitas
pelayanan. Pada dimensi profesionalisme menunjukkan kepuasan yang berkisar antara 62,6% - 65,3%. Dengan kata lain wanita cenderung lebih puas dibanding laki-laki dengan harapannya, jadi untuk meningkatkan kepuasaan pasiennya khususnya pasien BPJS peranan dokter dan perawat baik medis dan non medis sangat menentukan presepsi pasien terhadap pelayanan yang diberikan 
BPJS memberikan berbagai macam  pelayanan kesehatan, antara lain adalah pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang berupa pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut, konsultasi kesehatan gigi, perawatan gigi dan pencabutan gigi dan penumpatan gigi. Dengan program ini diharapkan masyarakat miskin dan tidak mampu di Indonesia dapat lebih memperhatikan kesehatan gigi dan mulut dan dengan demikian akan meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jakarta.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Kepuasan Pasien BPJS Dalam Bidang Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Kelurahan Rawa Badak 1 Jakarta Utara dengan judul Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien BPJS Berdasarkan Karakteristik (jenis kelamin) Dalam Bidang Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Kelurahan Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara pada bulan Februari.


1.2   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di identifikasikan beberapa hal sebagai berikut :
Bagaimana gambaran tingkat kepuasaan pasien BPJS berdasarkan karakteristik (jenis kelamin) dalam bidang kesehatan gigi dan mulut yang diberikan Puskesmas Kelurahan  Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara pada bulan Februari khususnya pasien yang menggunakan BPJS   

1.3     Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan Umum
 Mengetahui gambaran tingkat kepuasan  pasien BPJS berdasarkan karakteristik ( jenis kelamin) dalam bidang kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Kelurahan Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara pada bulan Februari 2015
   1.3.2    Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat  kepuasan pelayanan pasien BPJS dalam bidang kesehatan gigi dan mulut
b. Untuk memperoleh gambaran pasien BPJS berdasarkan karakteristik (Jenis Kelamin) dalam bidang kesehatan gigi dan mulut

 1.4     Manfaat Penelitian
 1.4.1  Bagi Puskesmas Kelurahan Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara
   Hasil penelitan ini dapat menjadi masukan bagi puskesmas sebagai unit pelaksana program BPJS untuk memantau dan mengevaluasi pelayanan yang diberikan, agar dapat meningkatkan pelayanannya

 1.4.2  Bagi Institusi
[bookmark: _GoBack]   Menambah pengetahuan untuk bahan referensi dalam penulisan tugas akhir, makalah atau penelitian. Dan bermanfaat untuk menambah informasi dan referensi di perpustakaan
 1.4.3   Bagi Penulis 
   Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai gambaran pemanfaatan BPJS, khususnya bagi masyarakat.

1.5     Ruang Lingkup
      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat kepuasaan pelayanan pasien BPJS dalam bidang kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pasien yang berobat ke Puskesmas Kelurahan  Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskritif dimana data-data yang digunakan data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden di Puskesmas Kelurahan Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara pada bulan Februari 2015. dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan harian pasien yang berkunjung di poliklinik gigi puskesmas senen, yaitu pada pasien BPJS yang menggunakan pelayanan jasa di Puskesmas Kelurahan Rawa Badak Utara 1 Jakarta Utara.






